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Lampiran 7 

HASIL ANALISIS TEMATIK 

Kata Kunci Kategori Sub Tema Tema Tujuan 

- Nyenyak, tapi kadang sering terbangun tengah malem” (P1, P4, 

P11) 

- tengah malem saya selalu dibisikin disuruh jalan-jalan, terus aku 

bangun jalan-jalan (P2) 

- gabisa tidur itu mesti ada yang gangguin mbak, saya suka 

denger bisikan nyuruh gini-gini seperti ngelakuin sesuatu sama 

lihat bayangan-bayangan (P3) 

- Sering gak bisa tidur kalau malem (P5) 

- Nggak pernah tidur siang (P7, P8, P10, P3) 

- Sering 

terbangun  

- Muncul bisikan 

saat atau 

sebelum tidur 

- Anjuran 

perilaku  

- Jarang tidur 

siang  

Kendala dalam 

pola tidur 

Kesulitan Tidur  dimensi fisik: tidur 

sebagai faktor 

presipitasi 

halusinasi 

pendengaran 

pasien skizofrenia 

- “dulu saya gak bisa nerima mangkannya sekarang saya kayak 

gini, saya juga bingung sama jalan hidup saya (P2) 

-  “waktu lagi stress mbak kayak ada yang bisikan” (P5, P2, P9) 

- “Kalau dulu pas kumat saya suka emosi ngamuk-ngamuk, kalau 

sekarang paling muter-muter kampung keluyuran” (P3) 

- “Saya frustasi karna dikhianati teman saya dan bapak saya nikah 

lagi. Saya juga sakit hati sering dibohongin cewek-cewek” (P4) 

- “yo dijalanin aja mbak ketika ada masalah” (P6, P7, P8, P9, 

P11, P12) 

- “yo aku bersyukur mbak, namanya hidup pasti ada ujian” (P10) 

- “kalau hati resah, banyak pikiran ingin berjumpa dengan 

keluarga” (P13) 

- “karna sering marah-marah dan suka denger suara-suara, 

suaranya tak bunuh kamu-tak bunuh kamu” (P15) 

- Penerimaan diri 

- pengalaman 

buruk di masa 

lalu yang masih 

membayangi 

Ketidak stabilan 

penerimaan diri 

terhadap masalah 

yang dihadapi 

Kondisi 

kecemasan 

pikiran yang 

tidak menentu 

Dimensi 

emosional: 

kecemasan sebagai 

faktor presipitasi 

halusinasi 

pendengaran 

pasien skizofrenia 



- “Gak ada orang yang berarti dalam hidupku” (P1, P2, P4, P6, 

P7, P9, P11, P12, P13, p14, p15) 

- “Keluarga mbak” (P3, P5, P8, P10) 

- “pas saya sendiri suka sering muncul” (P1, P3) 

- “Nggak mbak, kalau stress baru muncul” (P2) 

- , ya paling kadang ga enaknya kalau lagi ngobrol denger suara” 

(P5) 

- Orang-orang di sini baik” (P1, P4, P5, P11,P12,P14, P15 ) 

 

- Tidak adanya 

orang yang 

berarti 

- Dukungan dari 

keluarga 

- Dukungan dari 

lingkungan 

 

Dukungan yang 

diterima 

partisipan baik 

dari keluarga 

maupun luar 

keluarga 

Kurangnya 

Dukungan 

sosial  

Dimensi sosial 

sebagai faktor 

presipitasi 

halusinasi 

pendengaran 

pasien skizofrenia 

- iya mbak, saya sholat saya juga suka baca Laailaaha illallah 

sama Istighfar karna saya ngerasa tenang, apalagi kalau pas 

denger suara-suara itu muncul” (P1, P2, P5, P8, P9, P10, P12, 

P13, P14, P15) 

- “ya aku percaya Allah mbak (P1, P2, P5, P8, P9, P10, P11, P12, 

P13) 

- Saya kalau sholat kadang ada bisikan nyuruh mencak-mencak 

mbak mangkanya bolong-bolong (P3) 

- Ga ada pengaruhnya apa-apa mbak (P4) 

- Nggak tau mbak (P5, P6, P7) 

 

- Merasakan 

ketenangan 

setelah 

melakukan 

aktivitas 

spiritual 

- Kepercayaan 

terhadap Tuhan 

- Kurangnya 

kepercayaan 

terhadap Tuhan 

Peran kegiatan 

spiritual terhadap 

halusinasi 

Kurangnya 

Dukungan 

spiritual 

Dimensi spiritual 

sebagai faktor 

presipitasi 

halusinasi 

pendengaran 

pasien skizofrenia 

 

 

 



Lampiran 8 

HASIL WAWANCARA TERSTRUKTUR 

Inisial Partisipan : HS (48th) 

Kode Partisipan : P1 

Tempat  : di Meja Makan  

NO Pertanyaan Jawaban Hasil  

Dimensi Fisik: Tidur 

1 

Bagaimana tidur 

saudara? Apa ada 

masalah? 

“Nyenyak, tapi kadang sering 

terbangun tengah malem” 

Berdasarkan data rekam medik 

didapatkan pasien tidur cukup.  

 

Setiap peneliti ke ruangan 

terlihat pasien tidur setelah 

makan siang. 
2 

Berapa lama tidur 

selama sehari? 

“Nggak tentu mbak, kalau siang 

cuman tidur sebentar kalau tidur 

malem jam 7 sampai subuh” 

3 

Bagaimana tidur dapat 

berpengaruh dalam 

halusinasi 

pendengaran?   

“Pas tengah malem saya sering 

denger suara adzan yang 

membuat saya bangun” 

Dimensi Emosional 

1 

Peristiwa atau 

kejadian apa yang 

saudara alami 

sebelum halusinasi 

pendengaran itu 

muncul? 

“saya dulu suka ngepil, tapi 

sudah berhenti lama. Karena 

suka ngepil saya ditinggal istri” 

Berdasarkan rekam medik 

pasien relatif tenang, mondar 

mandir. Pasien MRS 

dikarnakan bicara sendiri dan 

ngelantur. 

 

Menurut perawat pasien ini 

sering tertawa sendiri. 

 
2 

Bagaimana anda 

memaknai suatu 

masalah yang terjadi? 

“ya dijalani ae apa adanya 

mbak” 

3 

Saat kondisi perasaan 

yang bagaimana 

muncul halusinasi 

pendengaran? 

“ya kalau saya lagi ngelamun 

sendiri tiba-tiba bisikane 

muncul” 

Dimensi Sosial: Lingkungan Sosial 

1 

Siapa orang yang 

berarti dalam hidup 

saudara? 

“Gak ada mbak”  Berdasarkan  rekam medik, P1  

cukup kooperatif, ADL 

diarahkan, mudah bergaul. 

 

Menurut peneliti, P1 suka 

mengajak berkenalan dan 

mengobrol. 

2 

Bagaimana hubungan 

dengan keluarga dan 

lingkungan sekitar ?? 

“baik mbak, selama saya tinggal 

di dinsos orangnya baik-baik, 

disini juga orangnya baik-baik” 

3 

Apa ada hambatan 

dalam berhubungan 

dan berkomunikasi 

“Gak onok mbak, ya itu tadi pas 

saya sendiri suka sering muncul” 



dengan lingkungan 

sekitar yang dapat 

membuat halusinasi 

muncul? 

Dimensi Spiritual 

1 
Bagaimana ibadah 

saudara? 

“5 waktu, Dzuhur, Azhar, 

Maghrib, Isya’, Subuh” 

Menurut perawat P1 suka 

berdzikir saat sedang sendiri 

atau pada saat mau tidur 

2 

Bagaimana saudara 

memaknai keyakinan 

terhadap Tuhan dalam 

hidup saudara? 

“ya saya percaya sama Allah 

mangkannya saya sholat” 

3 

Apa keyakinan 

terhadap Tuhan 

berpengaruh dalam 

halusinasi 

pendengaran saudara? 

 

“iya mbak, saya sholat saya juga 

suka baca Laailaaha illallah 

sama Istighfar karna saya 

ngerasa tenang, apalagi kalau 

pas denger suara-suara itu 

muncul” 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



HASIL WAWANCARA TERSTRUKTUR 

Inisial Partisipan : Asia (26th) 

Kode Partisipan : P2 

Tempat  : Di Atas Bed 

NO Pertanyaan Jawaban Hasil 

Dimensi Fisik: Tidur 

1 

Bagaimana tidur 

saudara? Apa ada 

masalah? 

“Nyenyak, tapi kalau tengah 

malem saya selalu dapet bisikan 

mbak” 

Berdasarkan rekam medik, P2 

MRS dikarnakan sering tidak 

bisa tidur dan mendengar suara-

suara 

2 
Berapa lama tidur 

selama sehari? 

“aku gak pernah tidur siang 

mbak, biasanya cuman malem 

habis isya’ tidur sampai pagi” 

3 

Bagaimana tidur dapat 

berpengaruh dalam 

halusinasi 

pendengaran?   

“tengah malem saya selalu 

dibisikin disuruh jalan-jalan, 

terus aku bangun jalan-jalan” 

Dimensi Emosional 

1 

Peristiwa atau 

kejadian apa yang 

saudara alami 

sebelum halusinasi 

pendengaran itu 

muncul? 

“saya suka mikir harta mbak, 

dulu saya punya segalanya tapi 

semenjak orangtua saya 

meninggal semuanya habis” 

P2 terlihat linglung seperti 

orang bingung 

 

Berdasarkan rekam medik, P2 

relatif cukup tenang, suka 

berjalan-jalan di kamar 

2 

Bagaimana anda 

memaknai suatu 

masalah yang terjadi? 

“dulu saya gak bisa nerima 

mangkannya sekarang saya 

kayak gini, saya juga bingung 

sama jalan hidup saya” 

3 

Saat kondisi perasaan 

yang bagaimana 

muncul halusinasi 

pendengaran? 

“waktu lagi stress mbak kayak 

ada yang bisikan suruh jalan-

jalan” 

Dimensi Sosial: Lingkungan Sosial 

1 

Siapa orang yang 

berarti dalam hidup 

saudara? 

“Gak ada mbak” Menurut perawat, P2 suka 

mengobrol dengan pasien 

disebelah tidurnya 

 

Berdasarkan rekam medik P2 

mudah bergaul dan kooperatif  
2 

Bagaimana hubungan 

dengan keluarga dan 

lingkungan sekitar ?? 

“sebelum di liponsos aku tinggal 

ambek masku mbak tapi aku gak 

nyaman soale gak isok bebas 

sampai akhire aku di liponsos 

dan orang disana baek-baek 

mbak” 

3 Apa ada hambatan “Nggak mbak, kalau stress baru 



dalam berhubungan 

dan berkomunikasi 

dengan lingkungan 

sekitar yang dapat 

membuat halusinasi 

muncul? 

muncul” 

Dimensi Spiritual 

1 
Bagaimana ibadah 

saudara? 

“Aku sholat mbak, tapi semenjak 

masuk sini sholatku bolong-

bolong tapi kalau tengah malem 

aku kebangun langsung sholat 

tahajud” 

Menurut perawat pasien minta 

memakai kerudung ke perawat 

 

Saat peneliti ke ruangan terlihat 

pasien sedang sholat saat waktu 

dhuhur 

2 

Bagaimana saudara 

memaknai keyakinan 

terhadap Tuhan dalam 

hidup saudara? 

“ya aku percaya Allah mbak” 

3 

Apa keyakinan 

terhadap Tuhan 

berpengaruh dalam 

halusinasi 

pendengaran saudara? 

 

“iya mbak mangkannya kalau 

suara itu muncul saya bilang 

pergi-pergi sama langsung sholat 

terus suara itu langsung hilang” 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



HASIL WAWANCARA TERSTRUKTUR 

Inisial Partisipan : EW (24th) 

Kode Partisipan : P3 

Tempat  : Di Meja Makan 

NO Pertanyaan Jawaban Hasil 

Dimensi Fisik: Tidur 

1 

Bagaimana tidur 

saudara? Apa ada 

masalah? 

“Nyenyak mbak, enak disini”, 

kalau dirumah gabisa tidur 

Berdasarkan rekam medik,  P3 

MRS dikarnakan keluyuran, 

tertawa sendiri, sulit tidur, 

bicara sendiri, mencak-mencak.. 
2 

Berapa lama tidur 

selama sehari? 

“nggak pernah tidur kalau siang, 

Cuma malem saja sampai pagi” 

3 

Bagaimana tidur dapat 

berpengaruh dalam 

halusinasi 

pendengaran?   

Iya kalau gabisa tidur itu mesti 

ada yang gangguin mbak, saya 

suka denger bisikan nyuruh gini-

gini sama lihat bayangan-

bayangan  

Dimensi Emosional 

1 

Peristiwa atau 

kejadian apa yang 

saudara alami 

sebelum halusinasi 

pendengaran itu 

muncul? 

“dulu saya ikut silat mbak, 

belajar ilmu-ilmu dalam, terus 

suka mencak-mencak sendiri” 

Berdasarkan rekam medik, P2 

relatif cukup tenang, dapat 

mengontrol halusinasi dengan 

menghardik. 

2 

Bagaimana anda 

memaknai suatu 

masalah yang terjadi? 

“ya kalau pas kumat itu saya 

suka marah-marah mbak tp kalau 

uda sadar saya jadi sedih kok 

bisa kumat” 

3 

Saat kondisi perasaan 

yang bagaimana 

muncul halusinasi 

pendengaran? 

“Kalau dulu pas kumat saya suka 

emosi ngamuk-ngamuk, kalau 

sekarang paling muter-muter 

kampung keluyuran” 

Dimensi Sosial: Lingkungan Sosial 

1 

Siapa orang yang 

berarti dalam hidup 

saudara? 

“keluarga mbak saya tinggal 

sama bude karna orangtua sudah 

meninggal” 

Kooperatif, sedang belajar 

mengontrol halusinasi dengan 

bercakap-cakap. 

2 

Bagaimana hubungan 

dengan keluarga dan 

lingkungan sekitar ?? 

Baik mbak, Cuma kemarin pas 

saya kumat keluyuran ke 

kuburan saya dikira maling 

mbak sama orang-orang. kalau 

disini baik semua orang-

orangnya lumayan kerasan 

3 Apa ada hambatan Gaada mbak, paling kalau saya 



dalam berhubungan 

dan berkomunikasi 

dengan lingkungan 

sekitar yang dapat 

membuat halusinasi 

muncul? 

lagi diem sendiri itu kadang 

muncul suarasuara yang nyuruh 

saya jalan-jalan keluyuran gitu 

Dimensi Spiritual 

1 
Bagaimana ibadah 

saudara? 

Bolong-bolong mbak kalau 

sholat 

Menurut perawat P3 kadang P3 

terlihat sholat namun tidak rutin 

2 

Bagaimana saudara 

memaknai keyakinan 

terhadap Tuhan dalam 

hidup saudara? 

Ya saya pengen sembuh mbak 

gamau kumat-kumatan lagi dan 

saya percaya suatu saat saya 

pasti sembuh 

3 

Apa keyakinan 

terhadap Tuhan 

berpengaruh dalam 

halusinasi 

pendengaran saudara? 

 

Saya kalau sholat kadang ada 

bisikan nyuruh mencak-mencak 

mbak mangkanya bolong-bolong 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



HASIL WAWANCARA TERSTRUKTUR 

Inisial Partisipan : TS (33th) 

Kode Partisipan : P4 

Tempat  : di Meja Makan 

NO Pertanyaan Jawaban Hasil 

Dimensi Fisik: Tidur 

1 

Bagaimana tidur 

saudara? Apa ada 

masalah? 

Ga ada masalah, paling sering 

ngeleler 

Berdasarkan rekam medik,  

MRS karna beberapa hari tidak 

tidur, bicara ngelantur dan 

keluyuran 
2 

Berapa lama tidur 

selama sehari? 

Bisa 6 jam 7 jam sehari 

3 

Bagaimana tidur dapat 

berpengaruh dalam 

halusinasi 

pendengaran?   

Nggak pengaruh mbak 

Dimensi Emosional 

1 

Peristiwa atau 

kejadian apa yang 

saudara alami 

sebelum halusinasi 

pendengaran itu 

muncul? 

“Dulu saya frustasi karna 

dikhianati teman saya dan bapak 

saya nikah lagi. Saya juga sakit 

hati sering dibohongin cewek-

cewek” 

Berdasarkan  rekam medik 

tatapan mata sedikit tajam saat 

diajak bicara, relatif cukup 

tenang, mondar-mandir 

2 

Bagaimana anda 

memaknai suatu 

masalah yang terjadi? 

Ya karna itu saya jadi ga 

gampang percaya sama orang. 

suka sakit kalau inget 

3 

Saat kondisi perasaan 

yang bagaimana 

muncul halusinasi 

pendengaran? 

Gaada mbak, saya gapernah stres 

disini, enak-enak saja, sudah 

gaada bisikan-bisikan 

Dimensi Sosial: Lingkungan Sosial 

1 

Siapa orang yang 

berarti dalam hidup 

saudara? 

Gaada mbak Cukup kooperatif, cenderung 

diam, bicara seperlunya 

2 

Bagaimana hubungan 

dengan keluarga dan 

lingkungan sekitar ?? 

Ga baik mbak klu dirumah, 

kalau disini baik semuanya  

3 

Apa ada hambatan 

dalam berhubungan 

dan berkomunikasi 

dengan lingkungan 

sekitar yang dapat 

membuat halusinasi 

Gaada mbak 



muncul? 

Dimensi Spiritual 

1 
Bagaimana ibadah 

saudara? 

Saya gak  ibadah karna gaada 

sarung juga gabisa sholat 

Selama diruangan pasien tidak 

beribadah 

2 

Bagaimana saudara 

memaknai keyakinan 

terhadap Tuhan dalam 

hidup saudara? 

Saya islam mbak, saya suka 

puasa mute.   

3 

Apa keyakinan 

terhadap Tuhan 

berpengaruh dalam 

halusinasi 

pendengaran saudara? 

 

Ga ada pengaruhnya apa-apa 

mbak 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



HASIL WAWANCARA TERSTRUKTUR 

Inisial Partisipan : HP (46th) 

Kode Partisipan : P5 

Tempat  : di Meja Makan 

NO Pertanyaan Jawaban Hasil 

Dimensi Fisik: Tidur 

1 

Bagaimana tidur 

saudara? Apa ada 

masalah? 

Sering gabisa tidur kalau malem. 

Suka kebangun kayak lagi 

mimpi denger suara pesawat atau 

buroq mbak 

Berdasarkan rekam medik, P4 

sulit tidur dan melantur 

2 
Berapa lama tidur 

selama sehari? 

Siang abis makan biasanya tidur, 

nanti abis isya’ tidur. Bangun 

tengah malam kadang saya solat 

malem 

3 

Bagaimana tidur dapat 

berpengaruh dalam 

halusinasi 

pendengaran?   

Yaa itu tadi mbak, suka kayak 

mimpi denger suara-suara 

pesawat  

Dimensi Emosional 

1 

Peristiwa atau 

kejadian apa yang 

saudara alami 

sebelum halusinasi 

pendengaran itu 

muncul? 

Gatau mbak lupa Berdasarkan rekam medik, P2 

relatif  tenang, suka berjalan-

jalan mondar-mandir 

2 

Bagaimana anda 

memaknai suatu 

masalah yang terjadi? 

Yaa namanya hidup pasti ada 

masalah 

3 

Saat kondisi perasaan 

yang bagaimana 

muncul halusinasi 

pendengaran? 

Ya kalau stress mbak, kalau ga 

gitu pas ngelamun 

Dimensi Sosial: Lingkungan Sosial 

1 

Siapa orang yang 

berarti dalam hidup 

saudara? 

Istri dan anak saya P4 suka bergaul dan 

bersosialisasi dengan sekitar 

2 

Bagaimana hubungan 

dengan keluarga dan 

lingkungan sekitar ?? 

Alhamdulillah baik mbak. Disini 

banyak kegiatannya 

3 

Apa ada hambatan 

dalam berhubungan 

dan berkomunikasi 

Gaada mbak saya suka ngajak 

ngobrol temen-temen disini, ya 

paling kadang ga enaknya kalau 



dengan lingkungan 

sekitar yang dapat 

membuat halusinasi 

muncul? 

lagi ngobrol denger suara 

pesawat tp kedengaran dari jauh 

Dimensi Spiritual 

1 
Bagaimana ibadah 

saudara? 

Saya kemarin ga solat maghrib 

sama isya’ 

P4 terlihat sering memakai peci 

dan sarung 

2 

Bagaimana saudara 

memaknai keyakinan 

terhadap Tuhan dalam 

hidup saudara? 

Saya yakin sama sama Tuhan 

saya. Saya kalau abis sholat dan 

dzikir ngerasa tenang 

3 

Apa keyakinan 

terhadap Tuhan 

berpengaruh dalam 

halusinasi 

pendengaran saudara? 

 

Iya kalau saya ga ngelakuin 

ibadah , suara-suara itu malah 

sering muncul mbak 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



HASIL WAWANCARA TERSTRUKTUR 

Inisial Partisipan : MT (41th)  

Kode Partisipan : P6 

Tempat  : Di Meja Makan 

NO Pertanyaan Jawaban Hasil 

Dimensi Fisik: Tidur 

1 

Bagaimana tidur 

saudara? Apa ada 

masalah? 

“nyenyak, saya tidur terus” Berdasarkan rekam medik, P6 

lebih banyak tidur. 

2 
Berapa lama tidur 

selama sehari? 

“seringnya tidur malem dari 

habis isya’ sampai pagi” 

3 

Bagaimana tidur dapat 

berpengaruh dalam 

halusinasi 

pendengaran?   

“nggak mbak” 

Dimensi Emosional 

1 

Peristiwa atau 

kejadian apa yang 

saudara alami 

sebelum halusinasi 

pendengaran itu 

muncul? 

“gak ada mbak, lupa aku” Berdasarkan rekam medik, P6 

MRS mendengar suara yang 

menyuruh memukul dan banyak 

diam, bicara seperlunya. 

2 

Bagaimana anda 

memaknai suatu 

masalah yang terjadi? 

“yo dijalanin aja mbak” 

3 

Saat kondisi perasaan 

yang bagaimana 

muncul halusinasi 

pendengaran? 

“gak tau” 

Dimensi Sosial: Lingkungan Sosial 

1 

Siapa orang yang 

berarti dalam hidup 

saudara? 

“gak ada” Lebih suka di kamar, tidur-

tiduran, jarang berkumpul dan 

bergaul 

2 

Bagaimana hubungan 

dengan keluarga dan 

lingkungan sekitar ?? 

“baik” 

3 

Apa ada hambatan 

dalam berhubungan 

dan berkomunikasi 

dengan lingkungan 

sekitar yang dapat 

membuat halusinasi 

“nggak mbak” 



muncul? 

Dimensi Spiritual 

1 
Bagaimana ibadah 

saudara? 

“nggak sholat” Menurut perawat P6 lebih 

banyak tiduran dan tidak 

terlihat melakukan ibadah 

2 

Bagaimana saudara 

memaknai keyakinan 

terhadap Tuhan dalam 

hidup saudara? 

“nggak tau aku mbak” 

3 

Apa keyakinan 

terhadap Tuhan 

berpengaruh dalam 

halusinasi 

pendengaran saudara? 

 

“nggak tau mbak” 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



HASIL WAWANCARA TERSTRUKTUR 

Inisial Partisipan : Mbah Mariyati (70th) 

Kode Partisipan : P7 

Tempat  : di Atas Bed 

NO Pertanyaan Jawaban Hasil 

Dimensi Fisik: Tidur 

1 

Bagaimana tidur 

saudara? Apa ada 

masalah? 

“Saget tilem, nek ngelilir pun 

pagi” 

Berdasarkan  rekam  medik, 

MRS karna bicara sendiri, 

cemas dan mondar-mandir. 

Selama diruangan pasien lebih 

banyak tidur 2 
Berapa lama tidur 

selama sehari? 

“mboten pernah tidur siang, 

biasane malem jam 10 sampai 

pagi” 

3 

Bagaimana tidur dapat 

berpengaruh dalam 

halusinasi 

pendengaran?   

“mboten mbak” 

Dimensi Emosional 

1 

Peristiwa atau 

kejadian apa yang 

saudara alami 

sebelum halusinasi 

pendengaran itu 

muncul? 

“mboten  semerap, ten njobo 

pernah diganggu tapi kulo 

mboten semerap wonge sinten” 

Cukup kooperatif, sedang dlm 

tahap mengntrol halusinasi dg 

berbincang-bincang 

2 

Bagaimana anda 

memaknai suatu 

masalah yang terjadi? 

“dijalani mawon kajenge dos 

pundi maleh” 

3 

Saat kondisi perasaan 

yang bagaimana 

muncul halusinasi 

pendengaran? 

“lek diem ae” 

Dimensi Sosial: Lingkungan Sosial 

1 

Siapa orang yang 

berarti dalam hidup 

saudara? 

“mboten gadah” Lebih suka menyendiri 

dikamar, lebih suka 

berkomunikasi dengan 

menggunakan bahasa jawa 

2 

Bagaimana hubungan 

dengan keluarga dan 

lingkungan sekitar ?? 

“dipanti orange baik-baik” 

3 

Apa ada hambatan 

dalam berhubungan 

dan berkomunikasi 

dengan lingkungan 

sekitar yang dapat 

“mboten wonten” 



membuat halusinasi 

muncul? 

Dimensi Spiritual 

1 
Bagaimana ibadah 

saudara? 

“mboten sholat” Menurut perawat klien tidak 

beribadah 

2 

Bagaimana saudara 

memaknai keyakinan 

terhadap Tuhan dalam 

hidup saudara? 

“mboten ngertos mbak” 

3 

Apa keyakinan 

terhadap Tuhan 

berpengaruh dalam 

halusinasi 

pendengaran saudara? 

 

“mboten ngertos” 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



HASIL WAWANCARA TERSTRUKTUR 

Inisial Partisipan : Bu Respati (47th) 

Kode Partisipan : P8 

Tempat  : Di Meja Makan 

NO Pertanyaan Jawaban Hasil 

Dimensi Fisik: Tidur 

1 

Bagaimana tidur 

saudara? Apa ada 

masalah? 

“nyenyak, gak ada masalah” Berdasarkan rekam medik, P8 

sukar tidur siang 

2 
Berapa lama tidur 

selama sehari? 

“gak pernah tidur siang, kalau 

malem tidurnya jam 9 

bangunnya subuh” 

3 

Bagaimana tidur dapat 

berpengaruh dalam 

halusinasi 

pendengaran?   

“iya, kadang-kadang denger 

suara tapi pokok happy” 

Dimensi Emosional 

1 

Peristiwa atau 

kejadian apa yang 

saudara alami 

sebelum halusinasi 

pendengaran itu 

muncul? 

“ya kejadian masalalu kalau 

tidur suka diganggu sama suara-

suara itu” 

Berdasarkan rekam medic, P8 

merasa ketakutan, mondar-

mandir, tangan kaku dan 

gemetar dari siang hari 

mendengar bisikan-bisikan. 

2 

Bagaimana anda 

memaknai suatu 

masalah yang terjadi? 

“ya kalau punya masalah 

diselesaikan aja secepatnya sama 

orang yang kurang mengenakan, 

hidup dijalanin untuk bahagia 

aja” 

3 

Saat kondisi perasaan 

yang bagaimana 

muncul halusinasi 

pendengaran? 

“kalau saya lagi stress mbak” 

Dimensi Sosial: Lingkungan Sosial 

1 

Siapa orang yang 

berarti dalam hidup 

saudara? 

“Ayah sama ibu” Kooperatif dan mudah bergaul. 

Saat peneliti pertama kali 

datang, Pasien menghampiri 

dan menyapa peneliti terlebih 

dahulu mengajak berkenalan 

dan ngobrol 
2 

Bagaimana hubungan 

dengan keluarga dan 

lingkungan sekitar ?? 

“saya deket sama ibu dan ayah 

saya” 

3 

Apa ada hambatan 

dalam berhubungan 

dan berkomunikasi 

“nggak pernah” 



dengan lingkungan 

sekitar yang dapat 

membuat halusinasi 

muncul? 

Dimensi Spiritual 

1 
Bagaimana ibadah 

saudara? 

“rutin sholat sama ngaji juga” Terlihat P8 mengikuti kegiatan 

spiritual di ruangan seperti 

sholawatan 

2 

Bagaimana saudara 

memaknai keyakinan 

terhadap Tuhan dalam 

hidup saudara? 

“ya selalu berhubungan sama 

Allah terus berpikir positif” 

3 

Apa keyakinan 

terhadap Tuhan 

berpengaruh dalam 

halusinasi 

pendengaran saudara? 

 

“nggak mungkin soalnya sudah 

berhubungan sama Allah” 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



HASIL WAWANCARA TERSTRUKTUR 

Inisial Partisipan : Uswatun (34th) 

Kode Partisipan : P9 

Tempat  : di Atas Bed 

NO Pertanyaan Jawaban Hasil 

Dimensi Fisik: Tidur 

1 

Bagaimana tidur 

saudara? Apa ada 

masalah? 

“nggak ada masalah nyenyak aja 

tidurnya kalau bangun tengah 

malem cuman pipis  

Berdasarkan rekam medik, P9 

lebih banyak tidur 

2 
Berapa lama tidur 

selama sehari? 

“sering tidur terus aku disini 

kayake” 

3 

Bagaimana tidur dapat 

berpengaruh dalam 

halusinasi 

pendengaran?   

“gak ada” 

Dimensi Emosional 

1 

Peristiwa atau 

kejadian apa yang 

saudara alami 

sebelum halusinasi 

pendengaran itu 

muncul? 

“sering keluyuran saya mbak, 

suka ceramah-ceramah sendiri” 

Berdasarkan rekam medik, P9 

MRS disertai ketawa sendiri, 

disertai marah-marah dan 

mendengar bisikan suami 

selingkuh 

2 

Bagaimana anda 

memaknai suatu 

masalah yang terjadi? 

“dijalanin aja mbak”  

3 

Saat kondisi perasaan 

yang bagaimana 

muncul halusinasi 

pendengaran? 

“kalau lagi ada pikiran sama 

stress mbak” 

 

Dimensi Sosial: Lingkungan Sosial 

1 

Siapa orang yang 

berarti dalam hidup 

saudara? 

“gak ada” Cukup kooperatif, komunikasi 

lancar, suka mengobrol dengan 

teman kamar sebelah 

2 

Bagaimana hubungan 

dengan keluarga dan 

lingkungan sekitar ?? 

“biasanya ibu sama suami 

jenguk, perawatnya juga baik” 
 

3 

Apa ada hambatan 

dalam berhubungan 

dan berkomunikasi 

dengan lingkungan 

sekitar yang dapat 

membuat halusinasi 

“nggak ada mbak”  



muncul? 

Dimensi Spiritual 

1 
Bagaimana ibadah 

saudara? 

“aku jarang sholat kalau disini, 

bolong-bolong”  

Terlihat pasien selalu 

memegang tasbih dan berdzikir 

2 

Bagaimana saudara 

memaknai keyakinan 

terhadap Tuhan dalam 

hidup saudara? 

“aku biasanya suka baca 

istighfar” 
 

3 

Apa keyakinan 

terhadap Tuhan 

berpengaruh dalam 

halusinasi 

pendengaran saudara? 

 

“iya, kalau udah sadar aku malu 

gak mau keluar” 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



HASIL WAWANCARA TERSTRUKTUR 

Inisial Partisipan : Saifulloh (25th) 

Kode Partisipan : P10 

Tempat  : di Meja Makan 

NO Pertanyaan Jawaban Hasil 

Dimensi Fisik: Tidur 

1 

Bagaimana tidur 

saudara? Apa ada 

masalah? 

“nyenyak, gak ada masalah” Berdasarkan rekan medic, P10 

lebih banyak tidur 

2 
Berapa lama tidur 

selama sehari? 

“nggak pernah tidur siang, kalau 

malam biasanya tidur hbis isya’ 

3 

Bagaimana tidur dapat 

berpengaruh dalam 

halusinasi 

pendengaran?   

“kalau disini nggak pernah 

mbak, kalau dirumah sering 

denger suara-suara mbak kadang 

pas tidur, kadang pas ibadah” 

Dimensi Emosional 

1 

Peristiwa atau 

kejadian apa yang 

saudara alami 

sebelum halusinasi 

pendengaran itu 

muncul? 

“saya dulu iku narkoba mbak, 

tapi sekarang sudah tobat” 

Berdasarkan rekan medic, P10 

MRS keluyuran, melantur, 

bicara sendiri dan berperilaku 

seenaknya 

2 

Bagaimana anda 

memaknai suatu 

masalah yang terjadi? 

“yo aku bersyukur mbak, 

namanya hidup pasti ada ujian” 

3 

Saat kondisi perasaan 

yang bagaimana 

muncul halusinasi 

pendengaran? 

“nek aku sumpek mbak, moro-

moro kerungu suara-suara” 

Dimensi Sosial: Lingkungan Sosial 

1 

Siapa orang yang 

berarti dalam hidup 

saudara? 

“Istri dan anak saya yang paling 

saya sayang” 

Komunikasi lancar, kooperatif 

2 

Bagaimana hubungan 

dengan keluarga dan 

lingkungan sekitar ?? 

“yo asline apik mbak cuman 

kadang ngunu keluargaku suka 

cari gara-gara yang bikin saya 

emosi” 

3 

Apa ada hambatan 

dalam berhubungan 

dan berkomunikasi 

dengan lingkungan 

sekitar yang dapat 

“nggak ada mbak” 



membuat halusinasi 

muncul? 

Dimensi Spiritual 

1 
Bagaimana ibadah 

saudara? 

“Alhamdulillah 5 waktu, terus 

suka ziarah ke makam wali dan 

ke pondok”  

Suka bersholawat dan 

berdizikir, mendegar adzan 

lekas sholat 

2 

Bagaimana saudara 

memaknai keyakinan 

terhadap Tuhan dalam 

hidup saudara? 

“setelah saya tobat, saya pingin 

jadi yang lebih baik saya kerjain 

semua ibadah yang bikin saya 

tenang” 

3 

Apa keyakinan 

terhadap Tuhan 

berpengaruh dalam 

halusinasi 

pendengaran saudara? 

 

“iya, ketika saya merasa tenang 

saya jarang mendengar suara-

suara itu” 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



HASIL WAWANCARA TERSTRUKTUR 

Inisial Partisipan : ABH (31th) 

Kode Partisipan : P11 

Tempat  : di Meja Makan 

NO Pertanyaan Jawaban Hasil 

Dimensi Fisik: Tidur 

1 

Bagaimana tidur 

saudara? Apa ada 

masalah? 

“nyenyak tapi sering kebangun 

karna tiba-tiba mimpi ditengah 

malam” 

Berdasarkan rekan medic, P11 

kadang sulit tidur 

2 
Berapa lama tidur 

selama sehari? 

“Nggak tau tapi belum subuh 

sudah bangun” 

3 

Bagaimana tidur dapat 

berpengaruh dalam 

halusinasi 

pendengaran?   

“ya pernah bangun mimpi terus 

bangun, mimpinya ya biasa aja” 

Dimensi Emosional 

1 

Peristiwa atau 

kejadian apa yang 

saudara alami 

sebelum halusinasi 

pendengaran itu 

muncul? 

“awalnya sering ngedenger 

cerita-cerita gitu, terus kepikiran 

mbak. Ya kayak gitu pokoknya” 

Berdasarkan rekan medic, P11 

MRS bicara sendiri dan 

ngelantur 

2 

Bagaimana anda 

memaknai suatu 

masalah yang terjadi? 

“ya dijalanin aja mbak mau 

gimana lagi” 

3 

Saat kondisi perasaan 

yang bagaimana 

muncul halusinasi 

pendengaran? 

“kalau ada yang suka gangguin 

saya” 

Dimensi Sosial: Lingkungan Sosial 

1 

Siapa orang yang 

berarti dalam hidup 

saudara? 

“gak ada” Cukup kooperatif, bicara 

seperlunya 

2 

Bagaimana hubungan 

dengan keluarga dan 

lingkungan sekitar ?? 

“senin lalu baru dijenguk sama 

orangtua, sama temen-temen 

disini juga baik” 

3 

Apa ada hambatan 

dalam berhubungan 

dan berkomunikasi 

dengan lingkungan 

sekitar yang dapat 

membuat halusinasi 

“nggak ada mbak” 



muncul? 

Dimensi Spiritual 

1 
Bagaimana ibadah 

saudara? 

“sering sholat, tapi masih 

bolong-bolong” 

Terlihat kadang sholat 

2 

Bagaimana saudara 

memaknai keyakinan 

terhadap Tuhan dalam 

hidup saudara? 

“ya saya sering ngelakuin ibadah 

social karna saya percaya 

menolong orang lain itu 

perbuatan baik” 

3 

Apa keyakinan 

terhadap Tuhan 

berpengaruh dalam 

halusinasi 

pendengaran saudara? 

 

“ngerasa tenang kalau habis 

sholat terus kewajibannya 

ngerasa sudah dipenuhi” 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



HASIL WAWANCARA TERSTRUKTUR 

Inisial Partisipan : MHD (20th) 

Kode Partisipan : P12 

Tempat  : di ruang Tamu 

NO Pertanyaan Jawaban Hasil 

Dimensi Fisik: Tidur 

1 

Bagaimana tidur 

saudara? Apa ada 

masalah? 

“bisa tidur, gak ada masalah” Berdasarkan rekan medic, P12 

tidur cukup 

2 
Berapa lama tidur 

selama sehari? 

“biasanya tidur siang tapi jarang, 

kalau malem tidur habis maghrib 

sampai pagi” 

3 

Bagaimana tidur dapat 

berpengaruh dalam 

halusinasi 

pendengaran?   

“iya kayak denger bisikan kayak 

orang ngajak ngobrol” 

Dimensi Emosional 

1 

Peristiwa atau 

kejadian apa yang 

saudara alami 

sebelum halusinasi 

pendengaran itu 

muncul? 

“gatau sih mbak awalnya 

mecahin kaca terus langsung 

dibawah kesini” 

Berdasarkan rekan medic, P12 

MRS keluyuran, ketawa sendiri 

dan mendengar bisikan-bisikan 

2 

Bagaimana anda 

memaknai suatu 

masalah yang terjadi? 

“ya dijalanin aja mbak” 

3 

Saat kondisi perasaan 

yang bagaimana 

muncul halusinasi 

pendengaran? 

“kalau saya marah-marah suka 

ngelempar terus bisikan itu 

muncul” 

Dimensi Sosial: Lingkungan Sosial 

1 

Siapa orang yang 

berarti dalam hidup 

saudara? 

“gak ada” Cenderung sendiri, komunikasi 

cukup baik, 

2 

Bagaimana hubungan 

dengan keluarga dan 

lingkungan sekitar ?? 

“orang-orangnya baik disini” 

3 

Apa ada hambatan 

dalam berhubungan 

dan berkomunikasi 

dengan lingkungan 

sekitar yang dapat 

“gak ada mbak” 



membuat halusinasi 

muncul? 

Dimensi Spiritual 

1 
Bagaimana ibadah 

saudara? 

“saya sholat kalau sehat, kalau 

sakit saya nggak sholat” 

Tidak terlihat melakukan ibadah  

2 

Bagaimana saudara 

memaknai keyakinan 

terhadap Tuhan dalam 

hidup saudara? 

“ya gitu itu mbak” 

3 

Apa keyakinan 

terhadap Tuhan 

berpengaruh dalam 

halusinasi 

pendengaran saudara? 

 

“iya kalau habis sholat suka 

tenang hatinya ilang suara-

suaranya” 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



HASIL WAWANCARA TERSTRUKTUR 

Inisial Partisipan : IK (25th) 

Kode Partisipan : P13 

Tempat  : di Meja Makan 

NO Pertanyaan Jawaban Hasil 

Dimensi Fisik: Tidur 

1 

Bagaimana tidur 

saudara? Apa ada 

masalah? 

“nyenyak”  Berdasarkan rekan medic, P13 

sulit tdur malam 

2 
Berapa lama tidur 

selama sehari? 

“kalau tidur siang jam 12 sampai 

jam 6 sore, kalau malem 

tidurnya jam 9 sampai pagi” 

3 

Bagaimana tidur dapat 

berpengaruh dalam 

halusinasi 

pendengaran?   

“iya kadang suka denger bisikan 

disuruh membunuh salah satu 

dokter disini” 

Dimensi Emosional 

1 

Peristiwa atau 

kejadian apa yang 

saudara alami 

sebelum halusinasi 

pendengaran itu 

muncul? 

“awalnya dimasukin paksa sama 

keluarga karna saya sering 

marah-marah terus emosi 

soalnya dirumah itu saya terlalu 

dikekang” 

Berdasarkan rekan medic, P13 

MRS mendengar suara-suara 

yang mengajak latihan militer, 

marah-marah sama orang-orang 

dirumah. 

2 

Bagaimana anda 

memaknai suatu 

masalah yang terjadi? 

“ya dilakuin aja mbak ikutin 

prosedurnya” 

3 

Saat kondisi perasaan 

yang bagaimana 

muncul halusinasi 

pendengaran? 

“kalau hati resah, banyak pikiran 

ingin berjumpa dengan 

keluarga” 

Dimensi Sosial: Lingkungan Sosial 

1 

Siapa orang yang 

berarti dalam hidup 

saudara? 

“gak ada” ADL diarahkan, kooperatif, 

suka becanda, 

2 

Bagaimana hubungan 

dengan keluarga dan 

lingkungan sekitar ?? 

“lingkungan disini orangnya 

banyak yang idiot, jadi saya 

harus pinter bergaul” 

3 

Apa ada hambatan 

dalam berhubungan 

dan berkomunikasi 

dengan lingkungan 

sekitar yang dapat 

“gak ada” 



membuat halusinasi 

muncul? 

Dimensi Spiritual 

1 
Bagaimana ibadah 

saudara? 

“Alhamdulillah insya Allah rutin 

sholatnya” 

P13 terlihat mengajak sholat 

temannya saat adzan terdengar 

2 

Bagaimana saudara 

memaknai keyakinan 

terhadap Tuhan dalam 

hidup saudara? 

“ya gak tau sih mbak yang 

penting udah ngerasa nyelesein 

kewajiban” 

3 

Apa keyakinan 

terhadap Tuhan 

berpengaruh dalam 

halusinasi 

pendengaran saudara? 

 

“iya karna ngerasa udah tenang 

dan sudah menyelesaikan 

kewajiban dan berkurang 

bisikan-bisikan” 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



HASIL WAWANCARA TERSTRUKTUR 

Inisial Partisipan : AS (39th) 

Kode Partisipan : P14 

Tempat  : di Meja Makan 

NO Pertanyaan Jawaban Hasil 

Dimensi Fisik: Tidur 

1 

Bagaimana tidur 

saudara? Apa ada 

masalah? 

“tidurnya baik-baik saja, tapi 

sering dapet bisikan” 

Berdasarkan rekan medic, P14 

sukar tidur mendengar bisikan-

bisikan, bicara sendiri 

2 
Berapa lama tidur 

selama sehari? 

“nggak tau mbak pokoknya 

sering tidur waktu malem terus 

sampai pagi” 

3 

Bagaimana tidur dapat 

berpengaruh dalam 

halusinasi 

pendengaran?   

“iya waktu tidur sering dapet 

bisikan disuruh bunuh diri” 

Dimensi Emosional 

1 

Peristiwa atau 

kejadian apa yang 

saudara alami 

sebelum halusinasi 

pendengaran itu 

muncul? 

“gak tau, suka marah-marah aja 

tanpa sebab terus dibawah kesini 

sama ibu sama adek” 

Relatif cukup tenang dan 

mondar-mandir. jika mendengar 

bisikan-bisikan yang tidak 

mapu mengendalikan minta 

diikat 

2 

Bagaimana anda 

memaknai suatu 

masalah yang terjadi? 

“yawes kayak gini mbak” 

3 

Saat kondisi perasaan 

yang bagaimana 

muncul halusinasi 

pendengaran? 

“saat saya emosi, karna sering 

tiba-tiba emosi aja” 

Dimensi Sosial: Lingkungan Sosial 

1 

Siapa orang yang 

berarti dalam hidup 

saudara? 

“gak ada” Suka menyendiri dan cenderung 

diam 

2 

Bagaimana hubungan 

dengan keluarga dan 

lingkungan sekitar ?? 

“lingkungannya baik, kenal sama 

semuanya” 

3 

Apa ada hambatan 

dalam berhubungan 

dan berkomunikasi 

dengan lingkungan 

sekitar yang dapat 

“gak ada” 



membuat halusinasi 

muncul? 

Dimensi Spiritual 

1 
Bagaimana ibadah 

saudara? 

“ndak pernah sholat saya” Tidak melakukan kegiatan 

spiritual 

2 

Bagaimana saudara 

memaknai keyakinan 

terhadap Tuhan dalam 

hidup saudara? 

“ya ndak papa mbak” 

3 

Apa keyakinan 

terhadap Tuhan 

berpengaruh dalam 

halusinasi 

pendengaran saudara? 

 

“pikirannya tenang kalau habis 

sholat” 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



HASIL WAWANCARA TERSTRUKTUR 

Inisial Partisipan : VV (38th) 

Kode Partisipan : P15 

Tempat  : di Meja Makan 

NO Pertanyaan Jawaban Hasil 

Dimensi Fisik: Tidur 

1 

Bagaimana tidur 

saudara? Apa ada 

masalah? 

“nyenyak, gak ada masalah” Berdasarkan rekan medic, P15 

tidur cukup 

2 
Berapa lama tidur 

selama sehari? 

“kalau siang tidur jam set 12 

bangun jam 4 sore, kalau malem 

tidur jam 9 sampai jam 5 subuh” 

3 

Bagaimana tidur dapat 

berpengaruh dalam 

halusinasi 

pendengaran?   

“nggak pernah mbak” 

Dimensi Emosional 

1 

Peristiwa atau 

kejadian apa yang 

saudara alami 

sebelum halusinasi 

pendengaran itu 

muncul? 

“karna sering marah-marah dan 

suka denger suara-suara, 

suaranya tak bunuh kamu-tak 

bunuh kamu” 

Berdasarkan rekan medic, P15 

MRS marah-marah mulai 

kemarin, membenturkan kepala 

di lantai, ketika takut 

mendengar bisikan-bisikan, 

mondar-mandir dan merasa ada 

yang ingin membunuhnya 

2 

Bagaimana anda 

memaknai suatu 

masalah yang terjadi? 

“ya kayak gini mbak dijalanin 

aja” 

3 

Saat kondisi perasaan 

yang bagaimana 

muncul halusinasi 

pendengaran? 

“saat lagi diem tiba-tiba 

suaranya muncul” 

Dimensi Sosial: Lingkungan Sosial 

1 

Siapa orang yang 

berarti dalam hidup 

saudara? 

“gak ada” Bicara seperlunya, ADL 

mandiri, menegur pasien lain 

yang ingin keluar pintu pager 

2 

Bagaimana hubungan 

dengan keluarga dan 

lingkungan sekitar ?? 

“lingkungannya nyaman, temen-

temen baik” 

3 

Apa ada hambatan 

dalam berhubungan 

dan berkomunikasi 

dengan lingkungan 

sekitar yang dapat 

“gak ada” 



membuat halusinasi 

muncul? 

Dimensi Spiritual 

1 
Bagaimana ibadah 

saudara? 

“nggak pernah sholat aku” Tidak sholat 

2 

Bagaimana saudara 

memaknai keyakinan 

terhadap Tuhan dalam 

hidup saudara? 

“nggak tau mbak” 

3 

Apa keyakinan 

terhadap Tuhan 

berpengaruh dalam 

halusinasi 

pendengaran saudara? 

 

“saya nggak tau mbak” 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



Lampiran 9 

Dokumentasi Foto 

1. Tahap Persiapan (Informed consent) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



2. Tahap Pelaksanaan (Wawancara) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 



 

 



 



 



 


